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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan karena melihat gejala maraknya kehidupan orkestra di Indonesia. Penelitian ini

berawal dari pemikiran Pierre Bourdieu mengenai konsepnya habitus, field, kapital, yang pada dasarnya

dapat saling ber-interplay, yang kemudian dikembangkan dalam pemikirannya mengenai taste, reproduksi

budaya, hingga pada pandangan mengenai produksi budaya, yang didalamnya juga termasuk konsumsi

budaya. Untuk melengkapi pemahaman mengenai industri orkestra, maka juga digunakan pandangan

Adorno dan Horkheirner mengenai industri budaya, dimana didalamnya juga terdapat pemikiran mengenai

komodifikasi budaya. 

<br />

 

<br />

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis yang berusaha mengungkap struktur yang sebenarnya dengan

tujuan membentuk kesadaran sosial agar dapat memperbaiki dan merubah kondisi hidup manusia, dan

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengambil kasus tiga orkestra yakni Erwin Gutawa

Orchestra (EGO), Nusantara Symphony Orchestra (NSO), dan Twilite Orchestra (TO) untuk memberi

gambaran mengenai beragam konten atau repertoir yang dimainkan oleh orkestra, dan mendapat data dari

para 8 informan yang memberi data beragam mengenai kebijakan orkestra, bagaimana produksi dan

konsumsi budaya dari pelaku, konsumen, produser media, hingga pengamat budaya. 

<br />

 

<br />

Hasil pengamatan dan informasi dari para informan menunjukkan besarnya pengaruh habitus tokoh-tokoh di

orkestra, sehingga berpengaruh juga dalam field yang memungkinkan mereka untuk bertindak antara lain

dalam menentukan arah atau jalur yang diambil orkestra. Hal ini terlihat pada jalur yang berbeda antara

EGO yang mengarah pada musik Indonesia, NSO dengan pilihan repertoirnya yang beragam, dan TO

dengan pops orchestra-nya. Namun yang sama adalah ketiga orkestra ini berjuang untuk memperoleh

kapital, bukan hanya kapital ekonomi, tetapi juga kapital budaya dan kapital sosial / simbolik, untuk

memperkuat keberadaan dan kehadiran mereka ditengah masyarakat. 

<br />

 

<br />

Masalah taste mereka juga penting dalam keberadaan orkestra, karena produk budaya merupakan taste yang

terbentuk, atau meningkat dari pengalaman, hasrat, hingga akhirnya menjadi sebuah karya atau produk

budaya. Hal ini juga terlihat dalam produk budaya ketiga orkestra diatas yang dipengaruhi taste para
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tokohnya. Namun taste juga bisa dihubungkan dengan struktur kelas orang yang mengkonsumsi budaya.

Dengan keempat formasi taste yang disampaikan Bourdieu: legitimate, middlebrow, popular, dan pure

aesthetic disposition, tampak bahwa hal ini tidak bisa diterapkan seluruhnya pada masyarakat Indonesia

yang pada dasarnya memiliki budaya yang berbeda dengan masyarakat Barat. Namun dalam pengamatan

lebih jauh, formasi ini tampak walau tidak seperti yang disampaikan Bourdieu, yakni legitimate taste berada

dalam kelas dominan, yang kaya dalam kapital ekonomi, pendidikan. Sedangkan taste middlebrow dan

popular digabungkan karena umumnya kelas pekerja, atau kelas menengah bawah jarang yang mendengar

musik klasik. Oleh karena itu kedua taste ini diperuntukkan bagi kelas menengah atas, termasuk pelajar

mahasiswa, yang mendengarkan musik klasik termasuk light classic. Sedangkan karya EGO bisa

digolongkan dalam pure aesthetic karena usaha artisbknya membebaskan dia dari pakem klasik yang baku,

sehingga bebas mencampurkannya dengan unsur seni yang lain seperti band, musik tradisional. 

<br />

 

<br />

Masalah pemain orkestra juga menarik karena masih minimnya jumlah musisi sehingga kebanyakan

orkestra menggunakan musisi yang `itu-itu juga'. Faktor tingginya biaya penyelenggaraan sebuah konser,

menjadikan harga tiket juga cenderung mahal, sehingga makin menambah kesan konser orkestra yang mahal

dan eksklusif. Masalah reprodulsi budaya juga penting bagi kehidupan orkestra, karena berhubungan dengan

konsumsi orkestra, baik sebagai musisi, atau hanya sekedar untuk mengapresiasi. Untuk itu diperlukan

kapital budaya yang mampu memberi kecukupan untuk menjalani kehidupan di masyarakat sebagai sumber

sosial. Selain itu, anggapan bahwa orkestra merupakan sesuatu yang eksklusif, mewah, mendorong banyak

konsumen untuk menampilkan orkestra dalam acara/event mereka, untuk mencerminkan eksklusiltas atau

kemewahan tersebut. Hal yang lama juga terjadi di televisi yang memproduksi acara dengan menggunakan

orkestra atau chamber, baik untuk memenuhi permintaan klien atau untuk menyesuaikan target konsumen

yang ingin dituju, sehingga pada akhirnya juga meningkatkan gengsi/image acara atau kliennya. 

<br />

 

<br />

Hal ini membawa pembahasan kepada high culture dan popular culture. Kedua hal ini sebetulnya sangat

subyektif. Walaupun di Barat, banyak penampilan orkestra merupakan budaya popular, namun di Indonesia

tampaknya musik klasik masih dianggap sebagai budaya tinggi. Namun bagi EGO tampaknya bisa menuju

kearah itu karena faktor band atau penyanyi yang diiringinya yang bersifat pop. Ketiga orkestra di atas

dalam menjalankan produksinya juga memperhatikan unsur industri budaya. Selain itu ditemukan juga unsur

komodifikasi yang mengubah use value menjadi exchange value untuk memenuhi kebutuhan konsumen atau

rnembuat menjadi suatu kebutuhan, sebagai sebuah ilusi. 

<br />

 

<br />

Hasil penelitian diatas memberi beberapa kesimpulan, yakni besarnya pengaruh habitus yang juga ber-

interplay dengan field dan kapital dalam produksi dan juga konsumsi budaya. Selain itu, semakin klasik

sebuah taste, berarti diperlukan habitus yang kuat dan kapital budaya/ekonomi yang lebih tinggi. Semakin

popular sebuah taste, bisa berarti habitus tidak terlalu kuat atau kapital budaya/ekonomi yang lebih rendah,



atau keduanya. Kesimpulan lain mengungkapkan bahwa kelas dan struktur sosial juga mempengaruhi

bagaimana seseorang mengkonsumsi budaya, untuk memperkuat perbedaan klasifikasi seseorang. Selain itu,

kolaborasi antara produksi dan konsumsi budaya orkestra menghasilkan industri orkestra, karena industri ini

banyak berperan dalam produksi budaya yang terkomodifikasi, merasionalisasi teknik distribusi sehingga

mencapai sasaran yakni meningkatnya konsumsi budaya akibat pembentukan realitas semu. 

<br />

 

<br />

Implikasi teoritis dalam penelitian ini memperkuat pendapat Bourdieu mengenai peran habitus dalam diri

seseorang termasuk pada budaya yang diproduksi dan dikonsumsinya. Penelitian ini juga memunculkan

modifikasi dari formasi taste menurut Bourdieu, sehingga yang tampak adalah hanya ada 3 formasi:

legitimate taste, middlebrow - popular taste, serta taste pure aesthetic disposition. Selain itu industri orkestra

di Indonesia juga sejalan dengan pendapat Adorno dan Horkheimer mengenai industri budaya yang

menyediakan sesuatu bagi semua orang sehingga tidak ada yang dapat lobi dari sergapan produksi budaya

tersebut. Pada akhirnya hal ini juga menjadi cerminan terjadinya komodifikasi budaya yang merupakan

proses mengubah nilai kegunaan sebuah produk (budaya) menjadi nilai pertukaran produk tersebut. Oleh

karena itu penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan mengenai peran kelas, taste, dalam industri,

produksi, serta konsumsi orkestra di Indonesia, walau tidak bisa digeneralisasi untuk menggambarkan

formasi taste masyarakat Indonesia. 

<br />

 

<br />

Implikasi sosial penelitian ini bertujuan memberi kesadaran pada masyarakat bahwa dibalik penyajian orkes,

terdapat makna, tujuan yang sarat dengan unsur lain selain budaya, yakni ekonomi, politik, sosial. Oleh

karena itu hal ini penting diperhatikan dalam memproduksi budaya dan juga dalam mengkonsumsinya.

Implikasi praktis dan rekomendasi penelitian ini diberikan untuk kemajuan industri orkestra di Indonesia

serta juga perlunya penelitian lanjutan untuk mendapatkan data lain yang tidak diperoleh melalui penelitian

ini. 
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